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 This study examines the influence of Arabic teachers' 

professional competence on students' learning motivation 

at Madrasah Tsanawiyah Cokroaminoto Duminanga. The 

background of this research highlights the critical role of 

teachers in fostering student motivation, particularly in the 

context of learning Arabic, which is not only a 

communication tool but also a medium for religious 

education. The primary objective is to assess how the 

professional competence of Arabic language teachers 

affects students' motivation to learn. Utilizing a 

quantitative research method, data were collected through 

structured questionnaires distributed to 20 students. The 

reliability of the instruments was tested using Cronbach's 

Alpha, while validity was confirmed through product-

moment correlation. Data analysis was performed using 

simple regression to determine the impact of the 

independent variable (teacher competence) on the 

dependent variable (student motivation). The results 

reveal a significant positive correlation between the 

teachers' professional competence and the students' 

motivation, suggesting that enhancing teacher quality can 

directly improve student engagement and learning 

outcomes. This study underscores the importance of 

continuous professional development for teachers to 

sustain student motivation, with implications for 

educational policy and teacher training programs. 
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1. PENDAHULUAN  

Bahasa Arab berfungsi tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk memperkenalkan kebudayaan, peradaban, dan sebagai bahasa keagamaan 

Islam karena sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits, ditulis dalam bahasa 

Arab. Oleh sebab itu, bahasa Arab telah diajarkan di sekolah-sekolah berbasis agama, dari 

tingkat dasar (Ibtidaiyah) hingga perguruan tinggi, dengan tujuan utama memahami ajaran 

Islam.[1]  

Seiring dengan meningkatnya peran bahasa Arab di dunia internasional, bahasa ini 

kini diajarkan tidak hanya di sekolah agama tetapi juga di sekolah umum. Tujuannya bukan 

hanya mendalami ajaran Islam, tetapi juga sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu, penting 

mempelajari bahasa Arab agar lebih mudah memahami kaidah-kaidah dan pola kalimat 

dalam bahasa tersebut.[2] 

Dalam proses belajar mengajar, pelajaran bahasa Arab sering dianggap sulit dan 

kurang diminati oleh peserta didik. Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi penting, 

terutama yang dipengaruhi oleh guru yang profesional.[3] Motivasi sangat berperan dalam 

memberikan semangat dan kegembiraan dalam belajar. Namun, tidak semua siswa memiliki 

motivasi tinggi, sehingga ada yang kurang bersemangat dalam belajar.[4] 

Motivasi belajar adalah faktor penting dalam mencapai keberhasilan belajar. Tanpa 

motivasi, peserta didik tidak akan belajar dengan baik dan cenderung gagal. Oleh sebab itu, 

meningkatkan motivasi belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama kualitas 

guru. Kualitas guru menjadi penentu dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, dan guru 

yang profesional harus memiliki kualifikasi pendidikan yang sesuai dan kompetensi yang 

memadai untuk mempengaruhi proses belajar mengajar secara positif.[5] 

Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang mendorong peserta didik untuk belajar. 

Tanpa motivasi, proses belajar akan terhambat, dan keberhasilan belajar sulit dicapai. 

Motivasi sangat memengaruhi keberhasilan atau kegagalan belajar, dan salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi motivasi belajar adalah peran guru. Kualitas guru sangat penting 

dalam proses pembelajaran, sehingga peningkatan mutu pendidikan harus dimulai dari 

peningkatan kualitas guru.[6]  

Guru profesional adalah guru yang memiliki kualifikasi dan kompetensi sesuai 

dengan standar yang ditetapkan, serta mampu memberikan pengaruh positif pada proses 

belajar mengajar. Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah.[7]  

Kamal  Muhammad  ‘Isa  mengemukakan:  “bahwa  guru  atau  pendidik adalah 

pemimpin  sejati,  pembimbing  dan  pengarah  yang  bijaksana,  pencetak para tokoh dan 

pemimpin ummat.[8] Adapun  pengertian  guru  menurut Undang-Undang  No.  14  Tahun  

2005 tentang Guru dan Dosen, yakni   sebagaimana tercantum dalam Bab I Ketentuan Umum  

pasal  1  ayat  (1)  sebagai  berikut:  “guru  adalah  pendidik  profesional dengan tugas utama 

mendidik,  mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,  dan  mengevaluasi  

peserta  didik  pada  pendidikan  dasar  dan menengah”.[9]  Selanjutnya  Moh.  Uzer  Usman  

dalam  bukunya  Menjadi  Guru Profesional  mendefinisikan  bahwa:  “guru  profesional  

adalah  orang  yang memiliki kemampuan dan keahlian  khusus dalam bidang keguruan 

sehingga ia mampu melakukan  tugas  dan  fungsinya  sebagai  guru  dengan  kemampuan 

maksimal”.[10]  

Secara  konseptual,  unjuk  kerja  guru  menurut  Departemen Pendidikan dan  

Kebudayaan. Sebagaimana  yang  dikutip  oleh Martinis  Yamin  mencakup  tiga  aspek,  

yaitu;  (a)  kemampuan  profesional,  (b) kemampuan sosial, dan (c) kemampuan personal 

(pribadi).[11]  
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Profesionalisme dalam pendidikan menuntut setiap pekerjaan dilakukan oleh orang 

yang ahli di bidangnya. Namun, kenyataannya, banyak sekolah dengan mutu rendah 

menunjukkan bahwa profesionalisme guru belum sepenuhnya terwujud di Indonesia. Hal ini 

menjadi perhatian serius, baik dari kalangan akademisi maupun masyarakat umum. Untuk 

meningkatkan kualitas guru, berbagai upaya telah dilakukan, termasuk pelatihan dan 

peningkatan kualifikasi pendidikan minimal Strata Satu (S1). Namun, dalam praktiknya, 

banyak guru yang hanya memandang peningkatan kualifikasi ini sebagai formalitas 

administratif, sehingga kompetensi profesional tidak menjadi prioritas utama, dan kontribusi 

terhadap siswa sering kali kurang diperhatikan.[12], [13] 

Salah satu masalah yang ditemukan penulis adalah kurangnya tenaga pengajar di 

lembaga pendidikan, yang menyebabkan guru mengajar di luar bidang keahliannya. 

Akibatnya, siswa tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang optimal, padahal siswa adalah 

sasaran utama pendidikan yang seharusnya dibentuk melalui bimbingan, keteladanan, dan 

pengetahuan maksimal dari seorang guru. Hanya dengan guru yang profesional, hal ini dapat 

terwujud secara utuh, menciptakan kesadaran dan keseriusan dalam proses belajar mengajar, 

sehingga apa yang disampaikan guru akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran.[14], 

[15], [16]    

Kompetensi profesional mengacu pada kemampuan dan keterampilan yang harus 

dimiliki oleh seorang guru untuk melaksanakan tugas-tugasnya secara efektif dan 

bertanggung jawab.[17] Menurut E. Mulyasa, kompetensi mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dikuasai oleh seseorang yang memungkinkannya melakukan 

perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik secara optimal. Kompetensi profesional 

seorang guru mencakup seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dihayati dan diwujudkan dalam melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya.[18], [19]  

Kompetensi profesional guru bersifat multidimensi dan mencakup beberapa aspek 

utama, pertama; Kompetensi Pedagogik: Kompetensi ini mencakup kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 

dan pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar.[19] Kedua Kompetensi Pribadi: 

Kompetensi ini mengacu pada kepribadian yang mantap dan dewasa, arif, berwibawa, serta 

menjadi teladan bagi peserta didik. Ketiga, Kompetensi Profesional: Kompetensi ini 

berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran dan metodologi pengajaran, kemampuan 

mengembangkan materi pembelajaran, dan kemampuan melakukan evaluasi dan 

meningkatkan praktik pengajaran. Kelima; Kompetensi Sosial: Kompetensi ini mencakup 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan siswa, kolega, 

dan masyarakat luas.[20], [21], [22]  

Kompetensi guru sangat penting karena secara langsung berdampak pada kualitas 

pendidikan. Seorang guru profesional diharapkan untuk terus meningkatkan keterampilan 

dan pengetahuan mereka melalui pendidikan dan pelatihan. Seperti yang disoroti oleh Oemar 

Hamalik, guru profesional telah menjalani pendidikan formal dan memiliki pengalaman 

mengajar, yang membekali mereka untuk menangani tantangan di kelas dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. [23] 

Profesionalisme dalam mengajar bukan hanya tentang memiliki kualifikasi yang 

diperlukan, tetapi juga tentang komitmen yang berkelanjutan untuk meningkatkan praktik 

mengajar seseorang.[24]  Hal ini mencakup kemampuan untuk merencanakan dan 

melaksanakan strategi pembelajaran yang efektif, mengelola lingkungan kelas, dan menilai 
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kinerja siswa secara akurat. Profesionalisme membutuhkan pemahaman yang mendalam 

tentang materi pelajaran, keterampilan pedagogis, dan dedikasi untuk membina lingkungan 

belajar yang positif.[25] 

Dalam praktiknya, kompetensi guru melibatkan berbagai kemampuan khusus, seperti 

menguasai kurikulum, memahami psikologi pendidikan, memanfaatkan media pendidikan 

secara efektif, dan terlibat dalam pengembangan profesionalisme yang berkelanjutan. 

Tujuannya adalah untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif yang memotivasi 

siswa dan mendukung pertumbuhan akademis dan pribadi mereka.[26]  

Standar Nasional Pendidikan Indonesia menguraikan kualifikasi dan kompetensi 

yang diperlukan untuk guru, menekankan pentingnya kualifikasi akademik, keterampilan 

pedagogis, dan kompetensi pribadi dan sosial. Standar-standar ini berfungsi sebagai tolok 

ukur untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja guru, memastikan bahwa para pendidik 

memenuhi tuntutan profesional dari peran mereka.[27] 

Sebaliknya, ketidak kompetenan guru dalam penyampaian bahan ajar akan 

berdampak negatif pada hasil pembelajaran. Proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan 

keberanian, tetapi juga kompetensi guru. Keterbatasan pengetahuan guru dalam metode dan 

materi pembelajaran akan memengaruhi efektivitas belajar. Profesionalisme guru sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sehingga penulis tertarik untuk meneliti apakah 

persepsi masyarakat mengenai profesionalisme guru benar adanya.  

Berdasarkan fakta di lapangan, masih banyak sekolah yang memiliki guru yang 

belum profesional dan belum memenuhi kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu, 

pemerintah mengadakan program sertifikasi keguruan dengan syarat kualifikasi minimal S1 

sesuai bidang masing-masing. Latar belakang inilah yang mendorong penulis untuk meneliti 

dan membahas dalam skripsi berjudul “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIII A di Madrasah Tsanawiyah 

Cokroaminoto Duminanga Kec. Helumo Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.” 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis pengaruh 

kompetensi profesional guru Bahasa Arab terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII A di 

Madrasah Tsanawiyah Cokroaminoto Duminanga. Metode ini dipilih karena memungkinkan 

pengukuran yang sistematis dan terstruktur, dengan data yang dikumpulkan melalui angket 

dan dianalisis menggunakan regresi sederhana untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat 

diandalkan.[28]  

 Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Cokroaminoto Duminanga, 

dengan fokus pada siswa kelas VIII A. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada tujuan penelitian 

yang spesifik, yaitu mengamati pengaruh kompetensi profesional guru di lingkungan 

pendidikan tersebut.Penelitian ini melibatkan dua variabel utama. Variabel bebas (X) adalah 

Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab, sementara variabel terikat (Y) adalah Motivasi 

Belajar siswa. Kedua variabel ini menjadi fokus dalam analisis pengaruh satu sama lain.  

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik. Angket digunakan sebagai instrumen 

utama, disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dengan skala Likert untuk mengukur 

respon siswa. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati kondisi sekolah dan proses 

pembelajaran, serta dokumentasi untuk mengumpulkan informasi terkait sejarah sekolah dan 

profil guru.Instrumen penelitian diuji validitasnya menggunakan korelasi product moment 

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Reliabilitas instrumen diuji dengan koefisien Cronbach's Alpha, untuk 

memastikan konsistensi hasil yang diperoleh dari angket.[29]  
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Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan regresi sederhana untuk 

menentukan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas berkontribusi terhadap variabel 

terikat, sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antara kedua variabel 

tersebut.[30]  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Uji Validitas  

Berdasarkan hasil perhitungan sebagaimana terlampir diperoleh hasil uji validitas 

terhadap 20 butir item pernyataan antarra variabel X (Kompetensi Profesional Guru Bahasa 

Arab) dan variabel Y (Motivasi Belajar) dengan menggunakan taraf nyata α =0.05 dan N = 

20 (20 orang responden), serta dengan kriteria interval kepercayaan 95% maka harga rtabel 

= 0.444.  Untuk menentukan butir instrumen yang valid dilakukan uji coba terhadap semua 

item pernyataan dengan kriteria rhitung > rtabel. Ini berarti semua item pernyataan dalam 

angket dikatakan valid jika hasil perhitungan rhitung > rtabel.  Keofisien validitas tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel Uji CobaData Validitas Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab 

 

No. Soal 
Koefisien r1 

Status Validitas 
rhitung rtabel 

1 0.459 0.444 Valid 

2 0.453 0.444 Valid 

3 0.592 0.444 Valid 

4. 0.667 0.444 Valid 

5. 0.46 0.444 Valid 

6. 0.52 0.444 Valid 

7. 0.51 0.444 Valid 

8. 0.56 0.444 Valid 

9. 0.545 0.444 Valid 

10. 0.54 0.444 Valid 

11. 0.514 0.444 Valid 

12. 0.62 0.444 Valid 

13. 0.559 0.444 Valid 

14. 0.51 0.444 Valid 

15. 0.527 0.444 Valid 

16. 0.486 0.444 Valid 

17. 0.612 0.444 Valid 

18. 0.53 0.444 Valid 

19. 0.649 0.444 Valid 

20. 0.73 0.444 Valid 

 

Tabel Uji Coba Data Validitas Motivasi Belajar (Y) 

No. Soal 
Koefisien r1 

Status Validitas 
rhitung rtabel 

1 0.658 0.444 Valid 

2 0.546 0.444 Valid 

3 0.597 0.444 Valid 
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4. 0.583 0.444 Valid 

5. 0.476 0.444 Valid 

6. 0.539 0.444 Valid 

7. 0.449 0.444 Valid 

8. 0.54 0.444 Valid 

9. 0.61 0.444 Valid 

10. 0.461 0.444 Valid 

11. 0.512 0.444 Valid 

12. 0.49 0.444 Valid 

13. 0.576 0.444 Valid 

14. 0.55 0.444 Valid 

15. 0.517 0.444 Valid 

16. 0.526 0.444 Valid 

17. 0.46 0.444 Valid 

18. 0.45 0.444 Valid 

19. 0.54 0.444 Valid 

20. 0.56 0.444 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji coba dari hasil tabel di atas untuk Variabel X (Kompetensi 

Profesional Guru Bahasa Arab) dengan 20 butir item pernyataan diperoleh 20 butir 

instrumen yang Valid karena rhitung > rtabel atau lebih jelasnya semua instrumen di 

nyatakan Valid, dengan demikian hasil uji coba tersebut menjadikan jumlah butir instrumen 

pernyataan yang ada dalam angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 item butir 

pernyataan untuk mengukur variabel X (Kompetensi Perofesional Guru Bahasa Arab). 

Sedangkan untuk Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) dengan 20 butir item pernyataan di 

peroleh 20 butir instrumen yang Valid karena rhitung > rtabel atau lebih jelasnya semua 

instrumen di nyatakan Valid, dengan demikian hasil uji coba  tersebut menjadikan jumlah 

butir instrumen pernyataan yang ada dalam angket yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 20 item butir pernyataan untuk mengukur Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa). 

 

3.2. Validitas  
Untuk pengujian reabilitas, skor yang digunakan sama dengan skor pada pengujian 

validitas. Pengujian realibilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan bantuan program SPSS 16.0. Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas diperoleh 

nilai r untuk variabel X dan Y sebagai berikut. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.877 20 

 

Dari hasil table out put tentang Reliability statistics untuk variabel X didapat koefisien Alpha 

Cronbach yaitu sebesar 0.877, kemudian kita bandingkan dengan nilai N=20 di cari pada 

tabel distribusi nilai r dengan taraf signifikan 5% maka di peroleh nilai r tabelnya sebesar 
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0.444.  Hasil ini menunjukkan bahwa instrument tersebut reliabel atau terpercaya karena 

Alpha=0.877 > 0.444. 

Adapun untuk hasil variabel Y (Motivasi Belajar Siswa dapat di lihat pada tabel di bawah 

ini: 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.862 20 

 

Untuk hasil variabel Y didapat koefisien Alpha Cronbach yaitu sebesar 0.862. 

kemudian kita bandingkan dengan nilai N=20 di cari pada tabel distribusi nilai r dengan taraf 

signifikan 5% maka di peroleh nilai r tabelnya sebesar 0.444.  Hasil ini menunjukkan bahwa 

instrument tersebut reliabel atau terpercaya karena Alpha=0.862 > 0.444. 

Berdasarkan dari hasil output program SPSS 16.0 untuk windows dengan rumus Alpha 

Cronbach maka hasil dari dua variabel di atas di atas antara variabel X dan variabel Y dapat 

di percaya dan digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

3.3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh 

Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab terhadap Motivasi Belajar Speserta didik kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Cokoaminoto Duminanga, maka dibuatlah pendeskripsian data 

hasil penelitian ini dengan cara mengumpulkan data berupa pembagian angket kepada pesrta 

didik kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Cokroaminoto Duminanga berjumlah 20 orang 

yang menjadi responden serta pengambilan hasil tes. Kemudian data tersebut dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

Adapun deskripsi hasil penelitian di sajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

nilai mean, modus, median dan standar deviasi. Analisis Korelasi antara variabel X 

(Kompetensi Profesioal Guru Bahasa Arab) dan variabel Y (Motivasi Belajar Siswa). 

Untuk membuat tabel distribusi frekuensi langkah-langkah yang di lakukan adalah 

sebagai berikut. 

1) Mengurutkan data dari data yang terkecil sampai pada data yang terbesar. 

2) Mencari Rentang Data (R = Data Terbesar – Data Terkecil) 

3) Mencari Banyaknya Kelas (K = 1 + 3.3 log n) 

4) Mencari Interval (I = 
𝑅

𝐾
 ) 

3.3.1. Analisis Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner atau angket dari 20 responden dengan 20 item 

pernyataan, maka didistribusikan frekuensi skor untuk data tersebut dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel Distribusi Frekuensi Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab 

No. Kelas Interval Frekuensi (f) Frekuensi Relatif (%) 

1.  48-56             1 5 
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2. 57-65             5 25 

3. 66-74             3 15 

4. 75-83             5 25 

5. 84 – 92             6 30 

Jumlah              20 100 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah frekuensi hasil angket tertinggi terletak pada 

frekuensi 6 dengan kelas interval 84 - 92. Sebaliknya yang terendah terdapat pada frekuensi 

2 dengan klas interval 48 – 56. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui histogram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3.2. Motivasi Belajar 

Adapun untuk variabel Motivasi Belajar Siswa (Y) sama halnya pada variabel VIII 

di mana hasil jawaban kuesioner atau angket dari 20 responden dengan 20 item pernyataan, 

maka didistribusikan frekuensi skor untuk data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 

No. Kelas Interval Frekuensi (f) Frekuensi Relatif (%) 

1. 40-49 4 20 

2. 50-59 3 15 

3. 60-69 4 20 

4. 70-79 5 25 

5. 80-89 3 15 

6. 90-99 1 15 

Jumlah 20 100 

0

1

2

3

4

5

6

7

48-56 57-65 66-74 75-83 84-92

Frekuensi
Absolut…
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Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah frekuensi hasil angket tertinggi terletak pada 

frekuensi 5 dengan kelas interval 70 - 79. Sebaliknya yang terendah terdapat pada frekuensi 

1 dengan klas interval 90 – 99. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui histogram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4. Kompetensi Pedagogi Guru Bahasa Arab dan Motivasi Belajar 

Untuk menguji apakah ada hubungan antara variabel X dan Y, di uji dengan 

menggunakan rumus product Moment dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pada 

mulanya yang dilakukan adalah melampirkan hasil angket tentang kompetensi Profesional 

guru Bahasa Arab dan Motivasi Belajar siswa yang telah di sebarkan kepada siswa. 

Kemudian data dari hasil kedua angket tersebut di masukan kedalam perhitungan untuk 

memperoleh angka index korelasi. 

Setelah data-data diperoleh maka peneliti mencoba mengelolah seberapa besarnya 

koefisien korelasi yang dapat digunakan untuk mengetahui seberapat kuat atau lemah 

bahkan atau tidak adanya korelasi antara kompetensi Pofesional guru bahasa arab dengan 

motivasi belajar siswa. Daftar tabel dapat dilihat pada lampiran. Adapun koefisiennya 

sebagai berikut: 

∑ X = 1504  ∑ X2 = 115978 ∑ XY = 101920 

∑ Y = 1335  ∑ Y2 = 93267 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑵𝜮𝒙𝐲 − (∑ 𝐱) (∑𝒚)

√(𝑵𝜮𝒙𝟐 − (∑𝒙)𝟐(𝑵𝜮𝒚𝟐 − (𝜮𝒚)𝟐)
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝟐𝟎(𝟏𝟎𝟏𝟗𝟐𝟎) − (𝟏𝟓𝟎𝟒(𝟏𝟑𝟑𝟓)

√(𝟐𝟎(𝟏𝟏𝟓𝟗𝟕𝟖) − (𝟏𝟓𝟎𝟒)𝟐(𝟐𝟎(𝟗𝟑𝟐𝟔𝟕) − (𝟏𝟑𝟑𝟓)𝟐)
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝟐𝟎𝟑𝟖𝟒𝟎𝟎 − 𝟐𝟎𝟎𝟕𝟖𝟒𝟎

√(𝟐𝟑𝟏𝟗𝟓𝟔𝟎 − 𝟐𝟐𝟔𝟐𝟎𝟏𝟔)(𝟏𝟖𝟔𝟓𝟑𝟒𝟎 − 𝟏𝟕𝟖𝟐𝟐𝟐𝟓)
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𝑟𝑥𝑦 =
𝟑𝟎𝟓𝟔𝟎

√(𝟓𝟕𝟓𝟒𝟒)(𝟖𝟑𝟏𝟏𝟓)
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝟑𝟎𝟓𝟔𝟎

√𝟒𝟕𝟖𝟐𝟕𝟔𝟗𝟓𝟔𝟎
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝟑𝟎𝟓𝟔𝟎

𝟔𝟗𝟏𝟓𝟕. 𝟏
 

 

𝑟𝑥𝑦 = 𝟎. 𝟒𝟒𝟐 

Untuk melihat interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment secara 

kasar atau sederhana dapat dilihat seperti pada tabel Interpretasi nilai "r" berikut: 

 

Tabel Interpretasi Nilai “r” 

Besarnya Nilai “r” 

 

   Interpretasi Interpretasi 

Antara 0,800 – 1,000 

Antara 0,600 – 0,800  

Antara 0,400 – 0,600 

Antara 0,200 – 0,400 

Antara 0,000 – 0,200 

Tinggi 

Cukup 

Aga rendah 

Rendah 

Sangat Rendah 

(tidak berkorelasi) 

Sangat kuat 

 Kuat 

Cukup kuat 

Kurang kuat 

Tidak kuat 

(tidak 

berkorelasi) 

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai rxy = 0,442, dan angka 

tersebut terletak pada angka 0,600 -    0,800 yang berarti korelasi antara Variabel X dan 

Variabel Y itu adalah terdapat korelasi yang cukup atau kuat. 

Selain itu peneliti juga melakukan uji analisis korelasi dengan menggunakan 

bantuan SPSS 16.0. adapun hasil korelasi antara variabel X (Kompetensi Profesional Guru 

Bahasa Arab) dengan variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) adalah sebagai berikut.  

Correlations 

  Kompetensi 

Profesional 

Motivasi 

Belajar 

Kompetensi 

Profesional 

Pearson 

Correlation 
1 .442 

Sig. (2-tailed)  .051 

N 20 20 

Motivasi Belajar Pearson 

Correlation 
.442 1 

Sig. (2-tailed) .051  

N 

20 20 

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi hasil perhitungan tersebut ada atau 

tidaknya hubungan antara variabel X dan Y maka perlu dibandingkan dengan rtabel dengan 
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taraf kesalahan 5% dan N=20 maka diperoleh rtabel nya= 0.444. Ternyata rhitung lebih 

rendah dari pada rtabel (rhitung < rtabel) dengan hasil rhitung < rtabel = 0.442 < 0.444 

sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Jadi kesimpulannya adalah tidak terdapat korelasi 

antara variabel X (Kompetensi Profesional Guru Bahasa arab) dengan variabel Y (Motivasi 

Belajar Siswa) walaupun hasilnya adalah positif di karenakan rhitung < rtabel (rhitung lebih 

renda dari pada rtabel). 

Selain itu untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel X terhadap variabel 

Y maka digunakanlah rumus koefisien korelasi nilainya dapat ditentukan dengan 

mengkuadratkan angka korelasi sebagai berikut: 

𝑅2 = 0.442 =0.195354 

   = 1.96% 

Koefisien korelasi (R^2) ini juga memilki nilai 0<R^2≤1, dimana semakin dekat 

nilainya dengan 1 maka semakin besar pengaruh variabel X terhadap variabelY. R^2 ini juga 

sering di sebut sebagai tetapan kelurusan grafik karena semakin nilainya dekat dengan 1, 

maka grafik garis yang menghubungkan antara variabel X terhadap variabel Y ini semakin 

linear. 

3.5. Analisis Regresi Sederhan Antara kompetensi Profesional dengan Motivasi 

Belajar 

Untuk mengetahui persamaan regresi sederhana antara variabel X dan varibel Y 

maka digunakan rumus sebagai berikut: 

 Slope  = N∑XY− ∑X  ∑Y

N ∑𝒙𝟐−(∑𝒙)𝟐   

       =
20.101920−1504.1335

20.115978−( 1504 )𝟐
         

                    =
2038400−2007840

2319560−2262016
 = 

30560

57544
   

       = 0.531 

 Interfect =
∑𝒚 ∑𝒙 𝟐− ∑𝐱 ∑𝐱𝐲

N ∑𝒙𝟐−(∑𝒙)𝟐  

               = 
1335.115978−1504.101920

20.115978−15042 
 

               = 
154830630−( 153287680)

23560−2262016
 

                     =
1542950

57544
 

                         = 26.813 

Nilai slope mengindikasikan apakah variabel x dan y berkorelasi positif atau 

negatif (slope positif maka variabel x dan y berkorelasi positif, namun jika slope antara 

variabel x dan y berkorelasi negatif maka slope antara x dan y berkorelasi negatif. Nilai 

intrecept mengindikasikan besar penyimpangan sehingga semakin dekat nilai dengan 0 

maka semakin besar korelasi x dan y atau semakin akurat data. Sebaliknya semakin jauh 

nilainya dari 0 maka semakin kecil korelasi x dan y atau semakin tidak akurat data. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20221005191160530
https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AL-KILMAH/
https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/AL-KILMAH/issue/view/104


J Al-Kilmah e-ISSN: 2963-2889  

 

 Motivasi Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah berdasarkan Kompetensi Guru Bahasa Arab 

73 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa regresi sederhana antara variabel x 

terhadap variabel y memiliki persamaan regresinya adalah 0.531x + 26,813. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait pengaruh kompetensi 

profesional guru Bahasa Arab terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII A di Madrasah 

Tsanawiyah Cokroaminoto Duminanga. Pertama, kompetensi profesional guru Bahasa Arab 

di madrasah tersebut secara umum telah memenuhi standar yang diharapkan. Kompetensi 

ini mencakup kemampuan berbicara (maharatul kalam), mendengar dan menyimak 

(maharatul istima’), membaca (maharatul qira’ah), dan menulis (maharatul kitabah). 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru Bahasa Arab 

memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini terbukti dengan 

peningkatan motivasi belajar yang diamati di antara siswa, dimana 98,4% dari motivasi 

belajar mereka dipengaruhi oleh kompetensi guru, sementara 1,96% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Data ini menunjukkan bahwa kualitas pengajaran guru sangat berkontribusi terhadap 

motivasi dan partisipasi siswa dalam proses belajar. 

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa koefisien korelasi antara kompetensi 

profesional guru dan motivasi belajar siswa menunjukkan nilai yang tidak signifikan, dengan 

𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 r hitung<r tabel (0,442 < 0,444). Ini berarti bahwa meskipun ada pengaruh 

yang terlihat dari kompetensi guru terhadap motivasi siswa, hubungan tersebut tidak cukup 

kuat secara statistik untuk dianggap signifikan. Secara keseluruhan, kompetensi profesional 

guru Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Cokroaminoto Duminanga berada pada kategori 

baik, namun masih ada ruang untuk peningkatan, terutama dalam memperkuat hubungan 

antara kompetensi guru dan motivasi belajar siswa. 
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